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ABSTRAK

KREATIVITAS GURU DALAM MENINGAKATKAN
MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK DI MASA
PANDEMI KELAS IV MI AL MAKMUR
TANGGAMUS

Oleh :
Dwi Rahmawati

Kondisi dunia saat ini sedang terpapar oleh pandemi virus yang
bernama Corona Virus (Covid-19), sehingga masyarakat didunia
harus melalukan social distancing. di Indonesia pun diberlakukan
PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) sehingga mengakibatkan
semua kegiatan yang ada diluar sangat dibatasi termasuk dalam dunia
pendidikan. Sehingga mengakibatkan sekolah-sekolah harus belajar
melalui sistem daring dan luring. Melalui daring dan luring,
pendidik pun sangat terbatas dalam melakukan metode pembelajaran
seperti yang dilakukan di sekolah mengakibatkan berkurangnya
motivasi untuk belajar dari dalam diri peserta didik. Dari latar
belakang masalah yang saya angkat yaitu adanya hambatan peserta
didik dalam belajar yaitu kurang bervariasinya model pembelajaran
yang, diberikan"'oleh pendidik sehingga 'peserta didik, kurang
termotivasi dalam belajar.

Penelitian ini bertujuansuntuk mengetahui kreativitas guru dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dimasa pandemi. Metode
penelitian yang digunakan.adalah kualitatif desKriptif. Penelitian ini
menggunakan teknikipéngumpulan® datagyaitlnwawancara, observasi
dan dokumentasi. Serta menggunakan dua variabel yaitu Variabel
bebas kreativitas guru dan variabel terikat motivasi belajar. Lokasi
penelitian yaitu di Ml Al-Makmur Tanggamus. Rumusan masalah
yang terdapat pada penelitian ini adalah Bagaimana proses
pembelajaran pada masa pandemi covid 19 terhadap motivasi belajar
siswa dan bagaimana kreativitas guru untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dimasa pandemi. Adapun subjek dan objek
yang dijadikan sebagai informan adalah peserta didik kelas IV dan
wali kelas IV sumber data primer yang peneliti lakukan adalah
melalui wawancara dengan pendidik. Sedangkan data sekunder
diperoleh melalui wawancara dengan peserta didik

Dari hasil penelitian yang didapat, disimpulkan bahwa terdapat
motivasi belajar peserta didik pada masa pandemi covid 19 dimana
peserta didik terlihat aktif dalam pembelajaran, mendapatkan nilai
yang baik, aktif bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan



guru, dan rajin mengerjakan tugas-tugas, dengan adanya kreativitas
guu dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan yaitu dapat
dengan menggunakan media pembelajaran yang bervariasi serta
menggunakan buku tema yang ada, menjelaskan materi pembelajaran
dengan menggunakan video, memberikan reward kepada peserta didik
untuk menumbuhkan motivasi belajar, memberikan pujian kepada
peserta didik yang mampu menjawab atau mengajukan pertanyaan
selama proses pembelajaran, selain itu juga guru melakukan ice
breaking yang bertujuan menciptakan pembelajaran  yang
menyenangkan.

Kata Kunci: Kreatifitas guru, Motivasi Belajar, Pandemi Covid-19
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum lebih jauh menjelaskan mendetail tentang

penelitian ini,terlebih awal peneliti akan membahas pengertian

judul dengan tujuan untuk menjauhi kesalah pahaman. Judul

yang peneliti angkat vyaitu: Kreativitas Guru Dalam

Meningakatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di Masa

Pandemi Kelas IV Mi Al Makmur Tanggamus. Akan halnya

sebutan tersebut terurai dibawah ini:

1.  Kreativitas
Kreativitas dari segi sisi kognitif merupakan kemampuan
berpikir yang memiliki kelancaran, keluwesan, keaslian,
dan perincian sedangkan dari segi afektifnya, kreativitas
ditandai dengan motivasi yang kuat, rasa ingin tahu,
tertarik dengan tugas majemuk, berani menghadapi resiko,
tidak  mudah putus<asa, menghargai ‘keindahan dan
sebagainya.  Kreativitas  merupakan = kesanggupan
seseorang. untuky ,melakukan suatu tindakan yang tidak
hanya. memilikitdaya ciptasuntuk membuat/suatu kreasi
baru, tetapi.juga mampu memberikan berbagai gagasan
dalam menghadapi masalah®

2. Motivasi Belajar
Motivasi adalah suatu perubahan energi didalam pribadi
seseorang Yyang ditandai dengan timbulnya afektif
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dalam
proses belajar, motivasi sangat diperlukan sebab
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar,
tidak akan mungkin untuk melakukan aktivitas belajar. 2

! Ika Lestari, Linda Zakiah, Kreativitas dalam Konteks Pembelajaran,
(Bogor: Erzatama Karya Abadi, 2019). h, 2
2Azhar Haq “Motivasi Belajar Dalam Meraih Prestasi” Vol. 3. No.1 (2018)
1



2

B.

Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang No.20 tahun 2013, Pendidikan
berarti usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual ~ keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan
bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.®

Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan dalam diri seseorang baik pengetahuannya,
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya maupun
keterampilannnya. Dalam proses belajar seorang peserta didik
memerlukan motivasi atau dorongan baik dari dalam maupun
dari luar. Kreativitas guru adalah salah satu pendorong motivasi
belajar. Guru kreatif dapat mengembangkan kemampuannya,
berupa menuangkan ide-ide baru dan cara-cara baru dalam
mengajar.* Setiap individu memiliki - keinginan  untuk
merubah/dirinya menjadi lebih baik, perubahan tersebut dapat
tercapai dalam belajar. Begitu juga peserta didik, mereka
memiliki. keinginan untak, berubah, mengetahui banyak hal,
berkeinginan meningkatkan kreativitas dan intelektualéyang ada
dalam dirinya,

Namun, dalam perjalanan-proses belajar peserta didik
mengalami berbagal ‘macam kondisi psikologis di antaranya
naik turunnya dorongan untuk belajar atau motivasi untuk
belajar. Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Selama ini banyak peserta
didik yang kehilangan motivasi nya dalam belajar. Peserta
didik hanya sebagai objek dan hanya menampung apa yang
disampaikan oleh guru. Kegiatan pembelajaran pun menjadi
pasif dan membosankan. Interaksi antara guru dan peserta didik
yang menyebabkan peserta didik kehilangan motivasi untuk
belajar. Sebagai seorang guru kita harus memahami keadaan
peserta didiknya, guru yang kreatif dapat memanfaatkansegala

30
Ibid, h.32

* |fni Oktiani, “Kreativitas Guru Dalam Memotivasi Belajar Peserta Didik”

Vol.5, No.2 (2017)
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yang ada agar interaksi belajar mengajar dapat berlangsung
dengan menyenangkan dan membuat peserta didik termotivasi
untuk mengikuti pembelajaran.” Proses pendidikan secara
formal diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran disekolah.
Untuk mencapai tujuan tertentu, pembelajaran dapat
dilakukan melalui kegiatan belajar yang berkualitas. Hasil
belajar yang baik dicapai melalui interaksi dari berbagai faktor
yang mendukung satu sama lain. Salah satu faktor terpenting
dalam kegiatan pembelajaran adalah penggunaan
media.Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar yang dapat membangkitkan suatu keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan dan
belajar.®
Sebagai pendidik harus mampu memanfaatkan media
pembelajaran yang ada supaya peserta didik termotivasi dalam
belajar. Seperti yang terdapat dalam Al-Quran tentang
kewajiban umat muslim.untuk-menuntutilmu :
Eﬁddai \jdji Je.ﬁ"{ﬁdj 3\.\;\& \}JQJ?‘J
Sk et 5 B4
Artinya:
”Initadalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka-memperhatikan ayat-ayatnya
dan supaya-mendapat,pelajarangdrang-erang yang mempunyai
fikiran.” (QS. Shaad:29).

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa manusia dibekali dengan akal
fikirannya. Akal fikiran tersebut digunakan untuk mempelajari
hal-hal yang terjadi didunia ini. Semua yang terjadi didunia
ini penuh dengan hikmah dibalik nya. Manusia mempunyai
fikiran untuk mengambil pelajaran disuatu kejadian. Hal ini
juga suatu terapan dari pentingnya memperoleh pendidikan agar

5 .
Ibid
® Nurul Hidayah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik
Pada Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Sosial Kelas IV MI Nurul Hidayah
Roworejo Negerikaton Pesawaran” Vol.4, No.1 (2017)



bisa mengambil suatu pembelajaran yang berguna untuk
manusia tersebut.

Kreativitas merupakan salah satu aspek perkembangan
siswa yang membutuhkan perhatian orang dewasa seperti,
orang tua dan guru disekolah menurut pendapat Hartono,
perkembangan kreativitas membutuhkan keamanan dan
kebebasan  psokologis.  Keamanan  psikologis  dapat
dimunculkan melalui tiga proses bersosialisasi yaitu: Menerima
individu sebagaimana adanya dengan segala kelebihan dan
keterbatasannya, kreativitas tidak membutuhkan evaluasi
eksternal, dan memahami individu secara empati. Kreativitas
Guru yang kreatif mengandung pengertian ganda, Yyakni
pendidk atau guru yang secara kreatif mampu menggunakan
berbagai pendekatan dalam proses belajar pembelajaran dan
juga adalah pendidik yang senang untuk melakukan kegiatan-
kegiatan kreatif dalam hidupnya.’

Terlebih‘pada masa pandemi seperti saat ini, guru harus
lebih kreatif lagi dalam menyampaikan materi. pelajaran
karena dengan terbatasnya waktu dan materiharus dapat
disampaikan dengan keseluruhan.dika pembelajaran dilakukan
secara) daring, maka. Kreativitas iguru-yang<ada pada masa
pandemi“seperti saat.ini yaitu dapat memanfaatkan®media yang
ada, seperti memanfaatkan aplikasi WhatsApp, Zoom, atau
google class room.“Akan  tetapi jika dalam pembelajaran
menggunkan sistem luring maka guru dapat menggunakan
media gambar seperti poster atau gambar-gambar yang
berkaitan dengan materi yang diajarkan dan membentuk
kelompok agar peserta didik berdiskusi dalam menyelesaikan
tugas, lalu menggunakan video animasi bergambar dalam
menjelaskan materi, serta membuat LKPD untuk dikerjakan
peserta didik dirumah.Guru juga dapat memberikan motivasi
kepada peserta didik dengan melakukan pendekatan kepada
peserta didik dan memberikan sebuah reward bagi peserta didik

7 |fni,Oktiani “Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Peserta Didik. Jurnal Kependidikan” Vol.2, N0.5(2017)
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yang mendapatkan nilai bagus, sehingga peserta didik yang lain
pun akan berlomba-lomba dalam mendapatkan nilai bagus.

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik,
berupa hasrat dan keinginan untuk berhasil dan dorongan
kebutuhan belajar.Motivasi belajar adalah dorongan internal
dan eksternal pada siswa yang sedang belajar mengadakan
perubahan tingkah laku. Dengan adanya motivasi belajar
terhadap para peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan serta mengarahkan pada perubahan yang
diinginkan oleh peserta didik dan tenaga pendidik, serta
mencapai suatu tujuan tertentu. dengan kata lain, sekolah
menyediakan lingkungan bagi siswa yang memberikan
kesempatan belajar. itu sebab nya, suatu kurikulum harus
disusun sedemikianrupa agar maksud tersebut dapat tercapai.
Kurikulum tidak terbatas pada sejumlah mata pelajaran saja,
melainkan meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi
perkembangan siswa seperti bangunan sekolah, alat pelajaran,
perlengkapan, perustakaan; gambar-gambar, halaman sekolah
dan lain-lain.

Didalam.pembelajarang langsung pun /tidak’ semua
peserta didik dapatrkandusifidalam _belajar @palagi jika
pembelajaran dilakukan secara daring-ini tidaksSemua kondusif
berjalan sebagaimana mestinya, apalagi peserta didik yang
masih duduk dibaagku SD/NMIE"Hal i membuat tenaga
pendidik dituntut untuk sekreatif mungkin dalam menjalankan
pembelajaran pada masa pandemi seperti ini, karena pada saat
pandemi peserta didik belajar di rumah maka peran seorang
pendidik dalam memotivasi belajar nya harus lebih ditingkatkan
seperti memberi arahan, menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan dalam proses belajar harus diselingi dengan
penggunaan media pembelajaran agar peserta didik lebih
tertarik dalam memperhatikan materi yang disampaikan oleh
pendidik serta tidak lupa memberikan reward atau penghargaan
berupa pujian, hadiah atau nilai..



Didalam pembelajaran daring ini tidak semua kondusif
berjalan sebagaimana biasanya, apalagi peserta didik yang
masih duduk dibangku SD/MI. Hal ini tenaga pendididik
diuntut untuk sekreatif mungkin dalam menjalankan
pembelajaran pada masa pandemi seperti ini, hal ini orang tua
juga sangat berperan penting dalam keberhasilan dalam
pencapaian sebuah pendidikan khususnya dimasa pandemi
seperti ini agar lebih berhati-hati dan waspada serta mengawasi
anak. Dari latar belakang masalah yang akan saya angkat
melalui judul Upaya Kreatifitas Guru Dalam Meningakatkan
Motivasi Belajar Peserta Didik Di Kelas IV MI Al-Makmur
yaitu adanya hambatan siswa dalam belajar yaitu kurang
bervariasinya model pembelajaran yang diberikan oleh guru
sehingga siswa tidak termotivasi dalam kegiatan belajar yang
diberikan oleh guru. dikarenakan pendidik juga mengaku
kesulitan dalam mengajarkan pembelajaran tematik kepada
siswa oleh sebab itu siswa cenderung bosan dan tidak
termotivasi dalam belajar.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap
wali kelas IV vyaitu ibay Khafifah, S.Pd bahwa dii MI Al-
Makmur bahwa terdapat' peserta’ didik yang mengalami
menurundalam proses belajar sehingga-banyak_ ketertinggalan,
serta bermalas malasan ~dalam -belajar_sehingga tidak ada
motivasi yang ditanamkanrdalam diri;“peserta didik juga jarang
mengerjakan tugas sekolah mauppun dirumah, selalu bermalas
malasan dalam belajar. Wali kelas berharap setelah
diberikannya proses bantuan yang dilakukan peneliti, dapat
terbantunya dalam proses belajar mengajar. serta peserta didik
pada pra penelitian yang telah di lakukan pada tanggal 8
November 2019, menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta
didik kelas IV tentang materi yang diajarkan oleh pendidik
masih sulit untuk dipahami siswa dikarenakan pada saat
pembelajaran dimulai.®

® Pra penelitian pada tanggal 8 November 2019 di M1 Al-Makmur
Tanggamus
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Terlebih lagi dalam situasi pandemi seperti saat ini
dimana kurangnya fasilitas belajar dirumah apalagi ketika
pembelajaran daring (dalam jaringan) ada sebagian peserta
didik yang belum mempunyai hp sendiri dan ketika dalam
pembelajaran luring (luar jaringan) yakni pembelajaran yang
dilakukan dari rumah peserta didik satu ke peserta didik yang
lainnya atau bahkan di rumah gurunya. Fasilitas yang
digunakan kurang memadai sekali seperti tidak ada nya meja
dan kursi untuk belajar dan papan tulis yang sangat kecil dan
seadanya, membuat peserta didik kehilangan motivasinya
dalam belajar. Karena pendidik juga mengaku kesulitan dalam
mengajarkan pembelajaran tematik, terlebih pada saat pandemi
seperti saat ini, pendidik mengaku bahwa jam mengajar
menjadi  sangat terbatas mengakibatkan tidak leluasa dalam
penyampaian materi. Sangat sulit untuk melakukan
pembelajaran dirumah apalagi dengan kondisi peserta didik
yang masih . berusia. SD/MI " tentu’ saja dalam proses
pembelajaran masih sering tidak ‘memperhatikan penjelasan
pendidik yang didepan, lalu sangat di sayangkan sekali karena
waktu dalam  prosesy, belajan mengajar / sangat  terbatas
sehingga membuat wpendidik-\ merasa< kesulitan dalam
menjelaskan materi yang disampaikan,akans“tetapi dengan
penggunaan media pembelajaran dapat membuat perhatian
peserta didik tertuju’kedepan<dan memperhatikan penjelasan
yang disampaikan oleh pendidik. Oleh sebab itu kreativitas
pendidik dalam mengajar sangat dibutuhkan agar mampu
meningkatkan kembali motivasi belajar peserta didik.

Dari latar belakang masalah yang ada maka peneliti
akan mengangkat  judul “KreativitasGuru Dalam
Meningakatkan Motivasi Belajar Peserta Didik dimasa
pandemi Kelas IV di MI Al-Makmur Tanggamus”
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C.

Fokus dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus
Fokus pada penelitian ini pada : Kreatifitas Guru Dalam
Meningakatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Di Masa
Pandemi Kelas IV Mi Al Makmur Tanggamus.
2. Sub Fokus
Hasil Pencarian penelitian yang bertumpu pada masaalah
pokok yang tercermin pada bagian latar belakang masalah.
Sub Fokus pada permasalaan yang penelitian lakukan
adalah:
a. Mengidentifikasi motivasi belajar siswa pada masa
pandemi covid 19
b. Mengidentifikasi kreatifitas guru dalam
meningakatkan motivasi belajar peserta didik di
kelas IV di MI Al-Makmur Tanggamus.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang dan identifikasi masalah

maka dapat di rumuskan masalah penelitian yaitu:

1.\ Bagaimana Motivasi Belajar siswa pada masa pandemi covid
19?

2. Bagaimana Kreativitas guru dalam meningakatkan motivasi
belajar peserta—didik.. di kelas I..di MI Al-Makmur
Tanggamus?

Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid
19.

2. Mengetahui kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik di kelas IV MI Al- Makmur
Tanggamus.



F.  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang peneliti lakukan di kelas IV MI Al-

Makmur, di harapkan memberi manfaat bagi:

1. Bagi peserta didik: Hasil penelitian ini dapat menjadikan
siswa lebih aktif dan termotivasi untuk belajar dan juga
memahami materi yang telah di sampaikan oleh guru.

2. Bagi pendidik: Hasil penelitian ini dapat di jadikan acuan
agar pendidik dapat meningkatkan terus kreativitasnya ini
bertujuan agar peserta didik selalu termotivasi dalam
proses belajar.

3. Bagi Peneliti: Sebagai calon guru dapat digunakan untuk
memahami peserta didik dalam meningkatkan motivasi
belajarnya dan mampu mengembangkan potensi atau
kemampuan peserta didik baik itu disekolah maupun diluar
sekolah. Serta ketertercapainya suatu tugas di perguruan
tinggi (UIN Raden Intan Lampung) sehingga mampu
menyelesaikan penelitian ini‘dengan baik.

G. ,Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Erma Wati yaitusy Upayagmeningkatkan' retaifitas belajar
peserta didik. pada’| pembelajaran dic Ml Muhamadiyah
pringsewu, “Terhadap Hasil Belajar IPA.Siswa Kelas VIII
SMP ditinjau dari Kerjasama Siswa” Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa yang
pembelajarannya menggunakan model TGT dan ekspositori.
Berdasarkan rerata hasil belajar dan hasil angket, maka
dapat di tarik kesimpulan bahwa ada pengaruh penggunaan
model pembelajaran kooperatif TGT terhadap hasil belaajar
IPA kelas VIl ditinjau dari kerjasama siswa.® Perbedaan
antara penelitian diatas dengan penelitian yang saya lakukan
adalah penelitian diatas menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe TGT bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar para peserta didik. Sedangkan penelitian yang akan

® Zahrina Ismah “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMP ditinjau dari
Kerjasama Siswa” Vol XIII, No. 1 (2018)
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saya lakukan menggunakan upaya kreatifitas guru dalam
meningkatkan motivasi belajar.

2. Yosep Bahtiar, Toto Syatori N asehuddien yang berjudul
“Upaya Kreatifitas Guru Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Peserta Didik Di Masa Pandemi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Matematika Sub Materi Operasi Hitung
Campuran”berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
penerapan Upaya Kreatifitas Guru Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Peserta Didik Di Masa Pandemi pada mata
pelajaran matematika sub materi operasi hitung campuran di
kelas IV MI AL-Azhar Kecamatan Sindang kasih
Kabupaten Ciamis sesuai dengan rencana penelitian, guru
mampu menguasai kelas dan suasana belajar jadi lebih
menarik. Hasil belajar siswanya mengalami peningkatan. itu
di sebabkan karena siswa lebih semangat dan fokus dalam
mengikuti proses pembelajaran matematika. Sehingga
Upaya Kreatifitas/ Guru Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Peserta Didik Di Masa Pandemi berperan penting
dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. *°

3.\ Lestari Prihastuti, Pembelajaran Kreatif  Guna
Meningkatkan Minat®Belajar Siswa pada Masaé Pandemi
Covid=49, Pendidikan merupakan hal” yangspenting bagi
bangsa dan__negara . indonesia. _Banyak faktor yang
memengaruhi terbentuknya pendidikan yang baik salah
satunya adalah minat belajar pada siswa. Namun kondisi di
lapangan menunjukkan bahwa minat belajar pada siswa
tergolong rendah. Permasalahan ini dapat kita dikurangi
dengan cara menerapkan pembelajaran kreatif pada siswa.
Adapun penelitian yang dilakukan bertujuan untuk a)
mendeskripsikan pembelajaran kreatif guna meningkatan
minat belajar pada siswa SD di Desa Kuniran, Kecamatan
Sine, Kabupaten Ngawi; b) meningkatkan minat belajar
siswa Sekolah Dasar di Desa Kuniran, Kecamatan Sine,
Kabupaten Ngawi pada masa pandemic covid-19. Metode

19 yosep Bahtiar, Toto Syatori N asehuddien Upaya Kreatifitas Guru Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Di Masa Pandemi”\Vol. 4, No.1 (2015)
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yang diterapkan pada penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif
dengan metode pengolahan data yang terdiri atas reduksi
data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Penelitian ini
menyatakan bahwa pembelajaran kreatif yang diterapkan
mampu meningkatkan minat belajar pada siswa di masa
pandemi Covid-19. Hal ini dapat terjadi karena
pembelajaran yang diciptakan bersifat unik, baru, dan
bervariasi. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi
dalam menciptakan pembelajaran kreatif sehingga tujuan
dari pembelajaran bisa dicapai lebih maksimal.
Haris Mahmud, Isnanto, Jumriati Sugeha, yang berjudul
“Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa
Sekola Dasar di Kota Gorontalo”. Pada penelitian ini
ditemui bahwa kreativitas guru yang baik dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini ditunjukkan dari
hasil pengumpulan data angket dan dokumentasi dimana
pada analisis menggunakan-korelasi person product moment
tentang’ kreativitas guru teradap hasil/ belajar siswa
menunjukkan adanya pengaruh dari korelasi yang diperoleh.
Iini  Oktiani, yamg berjudul “Kreativitas: Guru daam
Memotivasi Peserta’ Didik’*\Dalam belajar peserta didik
perlu,motivasi_atau dorongan baik“dari_dalam maupun dari
luar. Pada_penelitian ini_didapati_bahwa kreativitas guru
dalam mengajar<adalah’ salah”satu motivasi dalam belajar.
Guru kreatif dapat mengembangkan kemampuannya, ide-
ide baru dan cara-cara baru dalam mengajar. Cara yang
dapat dilakukan guru untuk memunculkan motivasi antara
lain memberi anggka, hadiah, kompetisi, ulangan,
mengetahui hasil, pujian, minat dan tujuan yang diakui.
Perbedaan antara penelitian di atas dan penelitian
yang akan saya laksanakan adalah jika motivasi belajar
peserta didik bias ditingkatkan melalaui kretifitas guru
disekolah, oleh sebab itu, guru disekolah sangat berperan
penting dalam membantu para peserta didikmembantu
permaslahan yang ada disekolah. sehingga peserta didik
berhasil dalam meraih apa yang seharusnya bias diraih.
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pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan
motivasi belajar dengan kreatifitas guru. berbeda dengan
penelitian yang akan saya lakukan. Penelitian yang akan
saya lakukan menggunakan metode guru, metode guru
yang berperan aktif terhadap peserta didik. sehingga
peserta didik tidak merasa bosan dengan adanya kreatifitas
dan inovasi dari tenaga pendidik.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif.
Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang,fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan
pemikiran orang secara individual ataupun kelompok. Penelitian
ini berupaya mengamati, mengkaji dan menelaah situasi dan
kondisi apa adanya secara faktual yang terjadi di lokasi
penelitian  tentang bagaimana - kreativitas guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV MIL/Al-Makmur.
Data dan informasi yang diperoleh di lapangan selanjutnya
diimplementasikan berdasarkan apendekatan kualitatif, dan
selanjutnya data kualitatifrtersebut 'diolah dalam bentuk uraian
yang bersifat narasi’.

Sistematika Pembahasan

BAB | . Menjelaskan mengenai penegasan judul latar
belakng maslah, identifikasi masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan manfaat Penelitian,kajian
terdahulu yang relevan, sistematika penulisan.

BAB Il : Menjelaskan mengenai deskrpsi teori

BAB Il : Menjelaskan mengenai gambaran umum objek dan
penyajian fakta dan data penelitian.

BAB IV : Menjelaskan analisis data penelitian dan temuan
penelitian yang dilakukan di M1 Al-Makmur.

BAB YV . Menjelaskan simpulan dan rekomendasi pembaca
dan penulis lainya seabagai referensi penelitian
berikutnya agar lebih baik dari penelitian yang
saya lakukan.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018) h.2.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

Kreativitas Guru

1.

Pengertian Kreativitas Guru

Kreatif ~ (creative) artinya  menggunakan  hasil
ciptaan/kreasi baru atau yang berbeda.'? Kreativitas
merupakan  kemampuan  mengkombinasikan  atau
menyempurnakan sesuatu bersdasarkan data, informasi
atau unsur-unsur yang sudah ada. Secara lebih luas
kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam menghasilkan komposisi, produk atau
gagasan apa saja yang ada pada dasarnya itu baru, serta
sebelumnya tidak dikenal pembuatannya. Hasil
kreativitas dapat berbentuk seni, kesustraan, produk
ilmiah, atau mungkin bersifat prosedural atau
metodologis.*?

Kreativitas guru adalah 'ide dan cara yang dimiliki
oleh 'seorang pendidik untuk dapat mengembangkan
kemampuan dalam ;mendidik, mengajar, /membimbing,
mengarahkan,/melatih, ‘menilai-dan_mengevaluasi peserta
didik. Kreativitas guru dalam_proses_pembelajaran juga
akan dapat.meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
peserta didik“akan  lebih“bersemangat dalam belajar dan
menghindari kebosanan. Peserta didik merasa senang
dengan pendidik yang penuh kreatifitas sehingga
kegiatan belajar akan lebih hidup dan dinamis serta tidak
membosankan™*

Kreativitas Guru yang kreatif mengandung
pengertian ganda, yakni guru yang secara kreatif mampu
menggunakan berbagai pendekatan dalam proses belajar

> Mohammad Jauhar, Implementasi Paikem: Dari Behavioristic Sampai
Konstrukvistik, Jakarta: 2020, Prestasi Pustaka Publisher, HIm.162-163

13 S
178
% Ifn

upardi, Sekolah Efektif, Jakarta: 2013, PT. Rajagrafindo Persada, HIm.
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pembelajaran dan juga adalah seorang pendidik atau guru
yangsenang melakukan kegiatan- kegiatan kreatif dalam
hidupnya. Dalam kegiatan pembelajaran, usahakan
pembelajaran berpusat kepada peserta didik dan jadikan
peserta didik itu aktif bukannya pasif. Pendidik dapat
menggunakan metode yang aktif dengan memberikan
tugas-tugas yang menantang bagi peserta didik
sehingga peserta didik bisa termotivasi
untukmenyelesaikan tantangan tersebut. Pendidik dapat
pula menggunakan media pembelajaran yang tepat,
media pembelajaran yang begitu menarik perhatian
peserta didik sehingga peserta didik dapat termotivasi
dalam belajar Tidak harus sulit dan mahal, pendidik
bisa memanfaatkan benda-benda apa saja yang ada
disekitarnya'®

Munandar mengemukakan bahwa “Kreativitas guru
merupakan  sifat’ pribadi seorang individu (dan bukan
merupakan sifat sosial yang dihayati oleh masyarakat)
yang tercermin dari kemampuannya untuk menciptakan
sesuatu yang baru?.’® sMen@irut Chandra’ méngartikan”
kreativitas  sebagai™ 'seorang - guru< VYaitud sebagai
kemampuan~mental yang khas-—pada..manusia yang
melahirkanpengungkapan-yang_unik, berbeda, orisinal,
baru, indah, efisien tepat ‘Gasaran dan tepat guna.'’
Sebagai pendidik harus memahami keadaan peserta
didiknya, disinilah keprofesionalan pendidik dibuktikan
dengan bagaimana cara pendidik berinteraksi dengan
peserta didik. pendidik harus memahami bagaimana
membangun kembali motivasi dan menjaga serta
meningkatkan motivasi belajar peserta didiknya. pendidik
yang kreatif dapat memanfaatkan segala yang ada agar

6 Abdullah, R. Pembelajaran dalam perspektif kreativitas guru dalam
pemanfaatan media pembelajaran. Lantanida Journal, Vol. 4 No(1), (2017)

Y Oktavia, Y. Usaha Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kreativitas

Guru dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jurnal Bahana

Manajemen Pendidikan, 2(1), (2020)
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interaksi belajar mengajar dapat berlangsung dengan
menyenangkan dan membuat peserta didik termotivasi
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Pendidik dapat
mengoptimalkan kreativitasnya memotivasi peserta didik
baik dari dalam maupun dari luar, dari dalam misalnya
pendidik harus pandai menjadi pribadi yang dekat
dengan peserta didik. Sedangkan dari luar misalnya
pendidik dapat memilih metode yang tepat dan
menggunakan media yang sesuai sehingga peserta didik
termotivasi untuk belajar.'®

Menurut Revari dan Sarari mengatakan bahwa
kreativitas merupakan kumpulan kemampuan dan
karakteristik yang menyebabkan kemampuan berfikir
kreatif. Kreativitas berhubungan dengan faktor genetik
dan bawaan tetapi tidak dapat dipungkiri jika peran orang
tua, guru dan lingkungan pendidiakan dalam
menyediakan ‘kondisi yang mampu memicu kreativitas
dalam pembelajaran peserta didik.

Dari pendapat di atas dapat/disimpulkan bahwa
kreativitas gurly,adalah kemampuan/ guru dalam
meningkatkan/gagasan-ataupun ide<'ide yang dimiliki
oleh_guru-sehingga dapat menciptakanskegiatan belajar
yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat
kemampuan siswa dan tipe serta gaya belajar siswa.

Kreativitas guru juga berarti salah satu bentuk
transfer karena didalamnya melibatkan aplikasi
pengetahuan dan keterampilan yang telah diketahui
sebelumnya pada situasi yang baru.*® Maka oleh sebab itu
dalam proses pembelajaran seorang guru harus
mempunyai kreativitas yang tinggi agar selalu semangat
dan senang dalam mengikuti proses pembelajaran, dengan

8 Ifni Oktiani, “Kreatifitas Guru Dalam Memotivasi Belajar Peserta
Didik” Vol.5, No.2(2017
' Momon Sudarma, Profesi Guru/Dipuji, Dikritisi, dan Dicaci, Jakarta:

2019, Rajawali Pers, HIm. 75



demikian maka tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik.

Pengertian kreativitas guru bukanlah menuntut adanya
daya cipta seorang guru untuk menghasilkan sesuatu yang
baru, tetapi dapat mengacu pada penggunaan hal yang
baru dalam melaksanakan proses pembelajarannya.
Artinya pengertian baru itu bisa merupakan gagasan/ide
atau hal yang benar-benar baru dikenal dan diketahui
tetapi karena keinginan untuk menggunakannya kurang
maka guru tersebut terjebak ke dalam pola-pola prilaku
yang dianggap telah mapan dan menjadi rutinitas
dalam konteks guru, mungkin saja seorang guru yang
selama ini menjalankan proses pembelajaran melulu
menekankan segi pengajaran malalui metode/tehnik
ceramah sebagai satu-satunya sumber bahan/materi
pelajaran bagi siswa, bukan berarti tidak mengetahui
adanya bentuk ‘atau jenis- metode/teknik pengajaran
lainnya.Ruang = lingkup ~ pengertian ini, terdapat
tuntutan. agar guru mulai mengurangi atau meninggalkan
metode/teknik mengajaf; seperti itu'dan mulai berkreasi
dengan . menggunakan | bentuk atau‘ jenis{ metode
pengajaran flainnya yang dapat _menimbulkan perilaku
aktif siswa,.menarik-dan menantang, untuk belajar, tidak
membosankan danJain sebagainya.”

Bagi pendidikan, yang terpenting bukanlah apa
yang dihasilkan dari proses tersebut, tetapi keasyikkan
dan kesenangan siswa terlibat dalam proses tersebut.
Seorang pendidik tidak perlu selalu mengarapkan produk
yang berguna dari kegiatan kreativitasnya, yang perlu
dirangsang dan dipupuk adalah sikap dan minat untuk
melibatkan diri dalam kegiatan kreatif.**

% Ibid. HIm. 27
2! |ka Lestari, Linda Zakiah, Kreativitas dalam Konteks Pembelajaran
(Bogor :Erzatama Karya Abadi, 2019) h.6-7
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2. Faktor yang Mempengarui Kreativitas Guru

Pada dasarnya ada beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi kreativitas guru, meliputi:

a. Faktor pendorong yang mempengaruhi kreativitas
guru vaitu, kepekaan dalam melihat lingkungan
sekitar yang ada, Kebebasan dalam melihat
lingkungan/bertindak, Komitmen kuatuntuk maju dan
berhasil, Optimis dan berani ambil risiko, termasuk
risiko yang paling buruk, Ketekunan untuk berlatih,
hadapi masalah sebagai tantangan yang perlu
dilewati, lingkungan yang kondusif tidak kaku dan
otoriter.

b. Faktor Pengambat
Faktor penghambat yang mempengaruhi kreativitas
guru adalah malas berfikir, bertindak, berusaha, dan
melakukan sesuatu, implusif, anggap remeh karya
orang lain, mudah putus asa, cepat bosan, tidak tahan
uji, cepat puas, tidak berani tanggung risiko, tidak
percaya diri, tidak disiplin, tidak tahan uji.*>

3, Cara Meningkatkan Kreativitas Guru
Langkah-langkah yang perlu dipeehatikan oleh para
pendidik. dalam mengingkatkan kreativitas
pembelajaramyaradalah, sebagal berikut:

a. Guru perlu menentukan topik yang dapat dipelajari
oleh anak didik.

b. Guru perlu memilih atau mengembangkan aktivitas
dikelas yang selaras dengan topik tersebut,

c. Guru harus mengetahui adanya kesempatan untuk
mengemukakan pertanyaan yang menunjang proses
pemecahan masalah,

d. Guru menilai pelaksanaan tiap  kegiatan,
memperhatikan keberhasilan dan melakukan revisi.

? Hamzah B. Uno, Dan Nurdin Mohammad, Belajar Dengan
Pendekatan Paikem, Jakarta:2018, Bumi Aksara, HIm.155-156
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Roger menyatakan bahwa dalam
mengembangkan Kkreativitasnya seorang guru perlu
memperhatikan prinsip-prinsip pendidikan, yakni:

a. Guru perlu memberi kepercayaan kepada kelas agar
kelas memilih belajar secara terstruktur,

b. Guru dan siswa membuat kontrak kerja,

c. Guru perlu menggunakan metode inkuiri atau
belajar menemukan (discovery learning),
Guru perlu menggunkan metode stimulasi,
Guru mengadakan latihan kepekaan agar siswa
mampu menghayati perasaan an berpartisipasi dengan
kelompok lain,

f.  Guru harus bertindak sebagai fasilitator belajar,

g. Guru mengadakan latihan kepekaan agar siswa
mampu menghayati perasaan, berpartisipasi dengan
kelompok lain, %

4. Indikator Kreativitas Guru
a. | Ide-ide baru
b.\ Konsep Baru
¢. Menemukan/sesuatu yang-baru
d.““Menghasilkan sesuatu yang baru

5. Kreativitas GUraiMengajaf dimasa Pandemi
a. Kreativitas dalam memanajemen kelas. Menejemen
kelas adalah aktivitas yang ada serta menyusunnya
perencanaan aktivitas yang dilakukan dikelas untuk
diarahkan dalam proses pembelajaran yang baik.
Dalam hal memenejemen suatu kelas, kreativitas
guru dalam manajemen kelas diarahkan untuk
membantu siswa dikelas belajar secara kooperatif

% Momon Sudarma, Profesi Guru/Dipuji, Dikritisi, dan Dicaci, Jakarta:
2019, Rajawali Pers, HIm. 75
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dan kolaboratif serta menciptakan lingkungan
akademik yang kondusif dalam proses belajar.
Kreativitas guru dalam penggunaan media
pembelajaran. Media belajar adalah alat atau benda
yang dapat mendukung proses pembelajaran.Fungsi
dari media pembelajaran yaitu membantu siswa
memahami  konsep abstrak yang disajikan,
meningkatkan motivasi para peserta didik belajar,
memotivasi guru untuk mengembangkan
pengetahuan.*

Pemberian reward. Pemberian reward tidak selalu
berupa hadiah, namun pemberian angka berupa nilai
juga akan dapat membangkitkan motivasi belajar
peserta didik dalam belajar.

Pemberian pujian. Pemberian pujian terhadap siswa
yang berhasil menjawab pertanyaan juga akan
meningkatkan motivasi nya dalam belajar.
Pemberian ice breaking. Pemberian ice breaking
sebelum memulai proses belajar mengajar juga
dapat dikategorikan®sebagai salah satu Kreativitas
yang dimiliki! oleh@seerang pendidik. dce” breaking
ini berfungsi untuk mengubah_sus@inan kebekuan,
kekakuan, ‘rasa bosan_-atau mengantuk dalam
pembelajaran. Kegratan ice breaking ini bertujuan
untuk menciptakan suasana belajar yang dinamis,
penuh semangat dan juga antusias. Ice breaking
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
namun tetap serius. Karena dengan pemberian ice
breaking pesertadidik yang awal cenderung
melamun, mengantuk dan tidak semangat ia akan
bangkit dan semangat kembali dengan adanya
pemberian ice breaking ketika sebelum memulai
aktivitas belajar mengajar. Pemberian ice breaking
dapat berupa tepuk semangat, bernyanyi bersama
dan masih banyak lagi.

2 bid
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f. Pemberian game. Dalam proses belajar mengajar,
pendidik juga perlu sesekali memberikan sebuah
game  terhadap peserta didik nya  untuk
mengantisipasi rasa bosan yang ada pada diri
peserta didik.Game yang diberikan dapat pula di
kaitkan dengan materi pembelajaran yang sedang di
ajarkan. Selain dapat mengurangi rasa bosan dan
ngantuk, dengan diberikannya game mengenai
materi yang sedang diajarkan juga dapat membuat
peserta didik termotivasi serta dapat memahami
materi yang diajarkan melalui sebuah game tersebut.
Kreativitas mengajar guru sangat dibutuhkan dalam

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, karena

dengan guru yang kreatif maka peserta didik tidak mudah
bosan dan jenuh dengan pembelajaran yang ada, terlebih
lagi dimasa pandemi seperti saat ini, yang mewajibkan
peserta didik untuk belajar melalui daring (dalam
jaringan) dan luring (luar jaringan). Disinilah kreativitas
guru sangat dibutuhkan. Kreativitas /guru pada, saat
masa . pandemi yaitu dilakukan dengan/memanfaatkan
berbagai. macam/media, seperti-menggunakané aplikasi
WhatsApp, ‘menggunakan video-pembelajaran tentang
tema yang.. sedang diajarkan,, membuat media
pembelajaran, megdia pembelajaran yang digunakan
padasaat menjelaskan materi dapat berupa gambar-
gambar poster, atau pendidik dapat membagi peserta
didik kedalam beberapa kelompok untuk diajak belajar
dengan diselingi bermain game. Dalam game tersebut
siswa diminta untuk dapat menemukan pasangan dalam
materi yang telah disampaikan pendidik. Kemudian
pendidik membuat LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
untuk dikerjakan peserta didik dirumah, lalu menyapa
peserta didik sebelum pelajaran dimulai dan memberikan
pujian atau sebuah reward bagi peserta didik yang
mampu mendapatkan nilai yang bagus. Hal tersebut dapat
meningkatkan motivasinya dalam belajar dan mereka
akan berlomba supaya mendapatkan nilai yang bagus.



21

Dan juga bisa dilakukan dengan beberapa cara dan
bentuk untuk memunculkan motivasi peserta didik
yang dapat dilakukan oleh pendidik yaitu menjelaskan
bentuk dan cara dengan memberikan angka, angka
merupakan simbol dari nilai kegiatan belajarnya. Nilai
hasil ulangan atau raport yang baik bagi para peserta
didik adalah motivasi yang sangat kuat.yang selanjutnya
yaitu memberikan hadiah atau reward. Hadiah dan reward
juga merupakah salah satu bentuk motivasi dan juga
dengan penggunanaan metode pembelajaran yang
bervariasi membuat motivasi belajar peserta didik
semakin meningkat.”

Guru kreatif adalah seorang pengajar yang
memiliki kemampuan untuk mengembangkan ide-ide
baru dan cara-cara bau dalam mendidik, mengajar,
membimbing, - mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi/ peserta didik.

a. Memiliki bentuk cara terbaru yang/memiliki sifat
inovasi di dalam  mengembangkan . model
pembelajaran.

b. “Memiliki £ kemampuan. .~untuk’ merancang dan
mendesain perangkat pembelajaran,secara mandiri.

c. Memiliki kemampuan variatif dalam menyajikan
materi pembelajaran:

d. Memiliki kemampuan menyajikan pembelajaran yang
menyenangkan.

Memiliki jiwa optimis dalam melaksanakan tugas.

f.  Memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah
dalam hubungan komunikasi sosial.

g. Memiliki kemampuan untuk melakukan eksperimen
eksperimen dalam menjalankan tugasnya.

h.  Memiliki mindset baik dan selalu berpikir positif.

i. Memiliki karakter taat beribadah.

% Ihid
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j- Memiliki pribadi yang bisa dijadikan panutan bagi
siswa dan rekan.”®

B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan
sebagai daya penggerak atau pendorong. Motif akan
menjadi aktif terutama pada saat kebutuhan dalam diri
seseorang tersebut untuk mencapai tujuan. Kata “motif”
yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat
dalam individu yang menyebabkan individu tersebut
bertindak atau berbuat sesuatu yang mempunyai tujuan.
Motif tidak dapat diamati secara langsung tetapi
diinterpretasikan dalam bentuk tingkah lakunya berupa
rangsangan, dorongan yang dapat memunculkan sesuatu
tingkah laku tertentu pada individu.’

Menurut Hamzah Uno, motivasi belajar adala
dorongan dan kekuatan dalam diri seseorang untuk
melakuka tujuan tertentu yang ingin
dicapainya.Sedangkan Sardiman mengatakan maotivasi
belajar merupakans faktor ‘psikis nonintelektual dan
berperan dalam_al penumbu gairah; merasa“senang dan
semangat untuk belajar.Sama dengan yang dikatakan
Winkel tentang“maoftivasi belgjaryaitu memegang peranan
penting dalam memberikan gairah atau semangat dalam
belajar, sehingga siswa yang bermotivasi kuat memiliki
energi banyak untuk melakukan kegiatan belajar. Salah
satu indicator keberhasilan pendidikan secara micro
ditataran pembelajaran kelas dimana seorang guru mampu
membangun motivasi belajar untuk peserta didiknya. Jika
peserta didik tersebut mampu ditumbuhkembangkan
motivasi belajarnya, maka sesulit apa pun materi pelajaran

% pentury, H. J. (2017). Pengembangan kreativitas guru dalam
pembelajaran kreatif pelajaran Bahasa Inggris. Jurnal Faktor UNINDRA, 4(3), 265-
272.

7 Mohamad Syarif Sumantri. Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di
Tingkat Pendidikan Dasar, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2019),him.373
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atau proses pembelajaran yang mereka jalani niscaya
mereka akan menjalaninya dengan sangat menyenangkan.

Keberasilan dan kegagalan dalam belajar
dipengaruhi ole motivasi belajar, dengan demikian taraf
keberasilan dan kegagalan dalam belajar bukan ditentukan
oleh orang lain, tetapi oleh diri sendiri.”®

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang erat
kaitannya atau saling mempengaruhi. Belajar adalah
perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan
secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau
penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan
untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan belajar
sebenarnya sangat banyak dan bervariasi. Tujuan belajar
yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan tindakan
instruksional, lazim dinamakan instructional effects,
yang biasa berbentuk pengetahuan dan keterampilan.
Sementara, tujuan belajar sebagai hasil yang menyertai
tujuan belajar instruksional lazim disebut nurturant
effects. Motivasi belajar adalah dorongan internal dan
eksternal padagsiswa-siswa yang sedang/belajar untuk
mengadakan. perubahantingkah laku. Maotivasi belajar
dapat timbul karena faktor intrinsik, berfupa hasrat dan
keinginap,untuk berhasil-dan dorongan kebutuhan belajar.
Sedangkan ““faktor < ekstrinsiknya adalah  adanya
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan
kegiatan belajar yang menarik.Tetapi harus kita ingat,
dua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan
tertentu, sehingga seseorang memiliki keinginan untuk
melakukan aktivitas belajar. Banyak para ahli
mengemukakan pengertian motivasi dengan berbagai
sudut pandang mereka masing-masing, namun intinya
sama yakni sebagai suatu pendorong yang mengubah
energi dalam diri seseorang kedalam bentuk aktivitas
nyata untuk mencapai tujuan tertentu.

%8 Ibid. Hal. 379
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Mc Donald mengatakan bahwa “motivation is a
energy change within the person characterized by
affective arousal and anticipatory goal reactions”.
Motivasi adalah suatuperubahan energi didalam pribadi
seseorang Yyang ditandai dengan timbulnya afektif
(perasaan) dan reaksi untuk mencapaitujuan. Dalam
proses belajar, motivasi sangat diperlukan  sebab
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar,
tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajarang lebih
giat dan semangat.”® Sedemikian banyak pembahasan
tentang motivasi dalam pembelajaran itu telah
menghasilkan definisi motivasi yang banyak pula. Namun
demikian motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang
timbul dalam diri seseorang, secara disadari atau tidak
disadari, untuk melakukan tindakan dengan tujuan
tertentu.

Ciri-ciri siswa yang bermotivasi tinggi antara lain sebagai

berikut:

a. | Tekun menghadapi tugas

b.\ Ulet menghadapi,kesulitah tidak' mudah putus asa

¢. Tidak memerlukan' “dorongan _dari luar untuk
berprestasi-sebaik mungkin
Lebih sepang kerja mandiri
Cepat bosan pada tugas-fugas yang rutin.*

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan, keinginan,
semangat yang timbul pada diri seorang siswa untuk
dapat mencapai suatu tujuan tertentu dalam belajar.

Perubahan sendiri tidak akan terjadi jika
seseorang tersebut yang tidak ada dorongan untuk
merubahnya, tentunya peran orang lain mampu membantu
dalam memotivasi seseorang untuk belajar, seperti yang

% Azhar Haq “Motivasi Belajar Dalam Meraih Prestasi” Vol. 3. No.1
2018)
% Wahyu Bagja Sulfemi, Abdul Qodir “Hubungan Kurikulum 2013 dengan

Motivasi Belajar Peserta Didik di SMK PELITA CIAMPEA ”Vol.17, No.2 (2017)



25

tercantum dalam Al-Qur’an surat al-Maidah ayat 2 yang

berbunyi:
S ) aaRe 2GS [P S ,/%/%ia’ v [P N
o5l T e T55a3 Yy (538 Dl e T 5ad

Y el 3 T T

Artinya: Dan tolong menolong lah kamu dalam
(Mengerjakan) Kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertakwalah kepada allah, sesungguhnya allah sangat
berat siksaanya.*!

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan untuk saling
tolong menolong, seseorag sangat membutuhkan bantuan
orang lain, agar orang lain bisa merubah keadaan
seseorang tersebut, akan tetapi suatu perubahan harus ada
dorongan dari dalam diri sendiri dan keinginan untuk
berubah menjadi yang lebih baik, atau dapat merubah
prilakunya, pemikiranya melalui-bantuan dari orang lain
di-sekitar kita. Maka dari itu.tolong menolong merupakan
suatu bentuk sifat terpuji agar dapat membantu.seseorang
yang memerlukanhbantuan.

Sardiman berpendapat tentang cara-cara
pemberian metivasi diantaranya:

a. Memberi angka, angka“dalam hal ini sebagai simbol
nilai dari kegiatan belajarnya. Banyak siswa/siswa
yang belajar utamanya karena angka/ nilai yang baik,
sehingga yang dikejar nilai ulangan atau nilai-nilai
pada rapor yang baik saja. Angka yang baik
merupakan motivasi yang kuat bagi siswa, tetapi
banyak juga siswa yang bekerja atau belajar hanya
ingin mengejar pokoknya naik kelas atau lulus, ini
berarti menunjukkan motivasi yang kurang berbobot
bila dibandingkan siswa yang menginginkan angka
yang baik, oleh karena itu, langkah selanjutnya yang

31Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahanya (CV. Toha
Putra:Semarang),1993
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dilakukan tutor adalah bagaimana memberikan angka-
angka yang dapat dikaitkan dengan values yang
terkandung di dalam pengetahuan yang diajarkan
kepada siswa sehingga tidak sekadar kognitif saja
tetapi juga keterampiln dan afeksinya.

Memberi hadiah, hadiah dapat juga dikatakan sebagai
motivasi tetapi tidak demikian.Karena hadiah untuk
pekerjaan/kegiatan mungkin tidak akan menarik
seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat
terhadap suatu pekerjaan tersebut.

Saingan atau kompetisi, dapat dijadikan motivasi untuk
mendorong peserta didik aktif untuk belajar.
Persaingan baik individual maupun kelompok dapat
meningkatan prestasi siswa. Memang persaingan dapat
digunakan dalam dunia perdagangan dan industri,
tetapi dapat juga digunakan untuk meningkatkan
kagiatan belajar siswa.

Ego-involvement, menumbuhkan kesadaran kepada
peserta didik agar merasakan betapa pentingnya_tugas
dan menerimanya, sebagai, bentuk tantangan sehingga
belajar keras.denganimempertaruhkan’'harga diri'adalah
sebagal ‘salah satu bentuk _motivasissyang cukup
penting.

Memberi ufangan, siswal akan giat jika mengetahui
akan ada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan
juga merupakan sarana untuk memotivasi belajar.
Akan tetapi, juga harus diingat oleh tutor jangan terlalu
sering dan rutin karena akan membosankan, tutor juga
harus terbuka maksdunya bila akan ada ulangan
memberitahukan terlebih dahulu kepada siswa.
Mengetahui  hasil, dengan mengetahui  hasil
pekerjaan/belajar apalagi mengetahui hasil belajarnya
baik akan mendorong siswa lebih giat belajar. Semakin
mengetahui grafik hasil belajar meningkat siswa akan
memotivasi dirinya untuk terus belajar lebih baik lagi
dengan harapan hasilnya terus meningkat
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g. Memberi pujian, apabila ada siswa yang sukses
menyelesaikan tugas dengan perlu diberi pujian. Pujian
ini adalah bentuk reinforcement yang positif sekaligus
merupakan motivasi yang baik. Supaya pujian ini
merupakan motivasi, pemberiannya harus tepat.

h. Hukuman, hukuman sebagai reinforcement yang
negatif, tetapi jika diberikan secara tepat dan bijak bisa
menjadi alat motivasi belajar. Karena itu, tutor harus
memahami prinip-prinsip pemberian hukuman.

i. Membangkitkan hasrat untuk belajar, berarti ada unsur
kesengajaan, ada maksud belajar. Hal ini akan lebih
baik bila segala sesuatu kegiatan tanpa maksud.Oleh
sebab itu, pendidik terus senantiasa membangkitkan
hasrat untuk belajar kepada siswanya.

j. Minat, karena motivasi belajar erat hubungannya
dengan minat. Motivasi muncul karena ada kebutuhan,
begitu juga - minat -sehingga tepat kalau minat
merupakan alat motivasi yang pokok: Proses belajar
akan lancar bilamana ada minat. Minat dapat
dibangkitkanly dengangcara: membangkitkan adanya
suatu kebutuhan, 1 “menghubungkan/ persoalan
pengalaman yang lampau, memberikeSempatan untuk
mendapatkan hasil yang baik..Menggunakan berbagai
macam untukimengajar.

k. Tujuan yang diakui, rumusan tujuan yang diakui dan
diterima baik oleh siswa merupakan alat motivasi yang
sangat penting. Sebab dengan memahami tujuan yang
harus dicapai karena dirasakan sangat berguna dan
menguntungkan,maka timbul gairah untuk terus
belajar.*

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di
muka, peneliti menyimpulkan bahwa motivasi belajar
merupakan keseluruhan daya pendorong yang ada di dalam
diri siswa, yang menimbulkan kegiatan belajar, untuk

*> Mohamad Syarif Sumantri. Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di
Tingkat Pendidikan Dasar, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2019),him.373



mencapai  tujuan  yang  diinginkan. Dikatakan
"keseluruhan”, karena biasanya memang ada beberapa
motif yang secara bersama-sama menggerakkan siswa
untuk belajar. Motivasi belajar merupakan faktor psikis
yang bersifat nonintelektual yang peranannya sangat
khusus dalam hal semangat belajar.

2. Prinsip Belajar
Prinsip belajar ialah petunjuk atau cara yang perlu
diikuti untuk melakukan kegiatan belajar. Peserta didik
akan berhasil dalam belajarnya jika memperhatikan
prinsip-prinsip belajar. Menurut Ausubel yang dikutip
dalam Djaujuri, ada lima prinsip utama belajar yang harus
dilaksanakan, yaitu :

a. Subsumption, yaitu proses penggabungan ide atau
pengalaman baru terhadap ide-ide yang telah lalu
yang telah dimiliki.

b... Organizer, yaitu ‘ide baru yang telah dicoba
digabungkan dengan pola ide lama diatas, dicoba
untuk  diintegrasikansasehingga menjadi  suatu
kesatuan . pengalaman.’\ -Dengan ~ pripSip  ini
dimaksudkan agar pengalaman” yangediperoleh itu
bukan_sederetan. pengalaman.yang satu dengan yang
lainnya terlepas dan hitdhg kembali.*®

3. Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik
Motivasi Intrinsik adalah motif-motif yang menjadi
aktif tanpa rangsangan dari luar, karena dalam setiap diri
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
motivasi intrinsik yaitu motivasi yang timbul dari
dalam diri setiap individu dan tidak dipengaruhi oleh
orang lain.

* Silviana Nur Faizah, “Hakikat Belajar dan Pembelajaran ” Vol.1,
No.2(2017)
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Motivasi Ekstrinsik adalah kebailkan dari motivasi
intrinsik. ~ Motivasi ekstrinsik adalah motif yang aktif
karena adanya rangsangan dari luar.Motivasi belajar
dapat dikatakan sebagai ekstrinsik apabila anak didik
menempatkan tujuan belajarnya diluar faktor dari situasi
belajar. Jadi kesimpulannya motivasi ekstrinsik adalah
motivasi yang berasal dari luar diri siswa atau yang siswa
dapatkan dari orang lain, seperti halnya orang tua yang
member motivasi  belajar terhadap siswa jika
mendapatkan nilai yang bagus maka siswa tersebut akan
diberikan hadiah oleh orang tuanya.*

Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar
Ada beberapa prinsip motivasi dalam belajar seperti
falam uraian berikut ini:

a. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong
aktivitas /belajar. Seseorang melakukan aktivitas
belajar karena motivasi sebagai dasarpenggerak yang
mendorong seseorang untuk belajar.

b.  Motivasi Intrinsik Lebih Utama Daripada Motivasi
Ekstrinsik/dalam Belajar.

Cmy, Motivasi berupa pujian lebih-baik daripada hukuman.

d. Motivasi berhubungan erat.dengan kebutuhan dalam
belajar.

e. Motivasi dapat memupuk optimism dalam belajar.

f.  Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar.

g.

Indikator Motivasi Belajar

a. Tekun menghadapi tugas

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak putus asa)

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam
masalah orang dewasa

d. Lebih senang bekerja mandiri
Dapat mempertahankan pendapatnya

** Syaiful Bahri Djamarah, psikologi belajar, (Jakarta :Rineka Cipta,2015)

h.12
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C.

Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Adanya penghargaan dalam belajar

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga
dapat memungkinkan seseorang siswa dapat belajar
dengan baik.*

N o oa

Masa Pandemi

Pandemi Covid-19

World Health Organization (WHO) menetapkan
tentang virus corona atau yang biasa disebut covid 19
sebagai suatu kondisi populasi pada dunia dan berpotensi
menjadikan jatuh dan sakit. Pandemi sendiri adala wabah
yang berjangkit secara bersamaan dimana-mana yang
menyebar luas. Pandemic ini berdampak bagi beberapa
sector kehidupan seperti-ekonomi, social dan'pendidikan.
Corona  Virus Disease 2019 atau COVID-19 adalah
penyakit menular yang disebabkan ole virus corona yang
baru ditemukan.danrdikenal sebagai sindrom pernapasan
akuteparah virus corona 2 virus.dan penyakit baru ini
tidak diketahui sebelum terjadinya wabah di Wuhan,
Cina, pada Desember 2019.

Pada 31 Desember 2019 lalu, muncul kasus yang
sama atau serupa dengan pneumonia yang tidak diketahui
di Wuhan, China. Kasus tersebut diakibatkan oleh virus
corona atau yang dikenal dengan COVID-19 (Corona
Virus Desese-2019). Karakteristik virus ini adalah
kecepatan penyebaran yang tinggi. Berdasarkan data
WHO diperoleh bahwa COVID-19 telah menjadi
pandemic global dengan kasus positif 4.534.0731 kasus
positif yang terkonfirmasi di 216 negara yang ada
diseluruh  dunia.Virus corona juga mewabah di

®Hamzah B Uno Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi

Aksara, 2016),him.23
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Indonesia sejak awal Maret hingga saat ini. Dampak
yang ditimbulkan dari pandemi COVID-19 telah
mengubah berbagaiaspek kehidupan manusia.Wabah
COVID-19 mendesak pengujian pendidikan jarak jauh
yang hampir yang belum pernah dilakukan untuk
secara serempak sebelumnya bago semua elemen
pendidikan yakni peserta didik, guru hingga orang tua.
Mengingat pada masa pandemi, waktu, lokasi dan jarak
menjadi permasalahan besar saat ini, sehingga
pembelajaran  jarak jauh menjadi  solusi untuk
mengatasi kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran
secara tatap muka langsung, ini memberikan suatu
tantangan kepada semua elemen dan jenjang pendidikan
untuk  mempertahankan kelas tetap aktif meskipun
sekolah telah tutup.*®

Akibat ~dari covid-19 ini, menyebabkan
diterapkannya berbagai-kebijakan untuk memutus rantai
penyebaran covid-19 di Indonesia. Upaya‘yang dilakukan
oleh pemerintah di Indonesia salah satunya adalah dengan
melakukan himbauan kepada ‘masyarakat. melakukan
physical distancing yaitu himbauan.untuk menjaga jarak
diantara ‘masyarakat, menjauhi-“aktivitas*dalam segala
bentuk _kerumunan, perkumpulan, dan menghindari
adanya pertemuan yang<melibatkan pertemuan banyak
orang. Upaya tersebut ditujukan kepada masyarakat agar
dapat dilakukan untuk memutus rantai penyebaran
pandemi covid-19 yang terjadi saat ini. Pemerintah pun
menerapkan kebijakan yaitu Work From Home (WFH).
Upaya ini merupakan upaya yang diterapkan
dimasyarakat agar dapat menyelesaikan pekerjaan
dirumah. Pendidikan di Indonesia pun menjadi salah satu
bidang yang terdampak akibat adanya pandemi covid-19
tersebut. Dengan adanya pembatasan interaksi,

% | uh Devi Harliandi, Nurhasanah, Maria Enjelina Suban, Heru
Kuswanto “Pembelajaran Masa Pandemi Covid-79” Vol. 22, No.1 (2020).
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kementerian pendidikan di Indonesia juga mengeluarkan
kebijakan vyaitu dengan meliburkan sekolah dan
mengganti proses kegiatan belajar mengajar (KBM)
dengan belajar menggunakan sistem dalam jaringan
(daring). Dengan menggunakan sistem pembelajaran
secara daring ini, terkadang muncul berbagai masalah
yang dihadapi oleh pendidik dan peserta didik. Seperti
materi pelajaran yang belum selesai disampaikan oleh
guru kemudian guru mengganti dengan tugas yang
lainnya.®’

Kerangka Berfikir

Uma Sekaran dalam bukunya Business Research
mengemukakan bahwa, kerangka berpikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting.Kerangka berpikir dalam  suatu . penelitian perlu
dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua
variabel atau lebih.*®

¥ Matdio Siahaan “Dampak Pandemi Covid-/9 Terhadap Dunia

Pendidikan” Vol.1, No.1 (2020)

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D

(Bandung:Alfabeta, 2018) him.60
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